BAB VI
PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “Implementasi
Kerukunan Antar Umat Beragama dalam Perayaan Ogoh-ogoh di Pura
Agung Setya Dharma Desa Sekaran Kabupaten Kediri”, dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi kerukunan antar umat beragama yang terjalin dalam
perayaan Ogoh-ogoh di Desa Sekaran terlihat bahwa mereka
menerapkan dan mengedepankan sikap multikultural, sikap
pluralisme dan toleransi yang tinggi dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan adanya perayaan Ogoh-ogoh juga memberikan ruang bagi
setiap agama untuk mengekspresikan identitas dan keyakinannya.
Orang-orang dari agama Islam, Hindu dan Kristen dapat secara
terbuka berpartisipasi dalam pembuatan ogoh-ogoh, pawai, dan
pembakaran ogoh-ogoh.

2. Makna perayaan ogoh-ogoh menurut warga desa Sekaran yaitu
sebagai hiburan dan kreativitas, dimana perayaan Ogoh-ogoh ini juga
menghadirkan hiburan dan kegembiraan bagi masyarakat. Dengan
adanya pawai Ogoh-ogoh ini Orang-orang dari berbagai latar
belakang agama dapat belajar dan memahami makna di balik
perayaan ini, yang membantu mengurangi prasangka dan

meningkatkan rasa saling menghargai. Sedangkan menurut agama
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Hindu yakni sebagai bentuk teologis yang berkaitan dengan konsep
spiritual dan keyakinan yang mendalam tentang keseimbangan antara
kekuatan baik dan jahat. Kemudian menurut agama Kristen makna
perayaan tersebut sebagai simbol dari toleransi dan kerukunan
beragama. Sehingga secara garis besar ogoh-ogoh memiliki makna
yang mendalam yang mencakup aspek spiritual, budaya, sosial, dan
seni.
3. Menggunakan budaya sebagai piranti untuk kerukunan beragama
penting untuk memastikan inklusivitas dan penghormatan terhadap
keragaman dalam semua ekspresi budaya. Hal ini menciptakan
suasana inklusif dan saling menerima keragaman agama. Tidak
hanya itu, dengan adanya pawai Ogoh-ogoh memberikan kesempatan
bagi perwakilan agama yang berbeda untuk bertemu, berkomunikasi
dan berdialog satu sama lain.
Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan disusun dengan
sistematika penulisan karya tulis ilmiah. Peneliti memberikan saran
terhadap penelitian tersebut yang diharapkan mampu memberikan manfaat
baik yang dapat menambah pengetahuan pembaca, serta mampu
memberikan manfaat berupa pembaharuan informasi mengeni kerukunan
antar umat beragama dalam perayaan Ogoh-ogoh. Sehingga dapat
digunakan untuk bahan rujukan untuk penelitian terbaru. Selain itu

penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi pada
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pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan rekomendasi

praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.



